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Keterampilan literasi digital sebagai kompetensi kunci abad ke-21 perlu 
ditingkatkan seiring perubahan signifikan teknologi dalam pendidikan. Sejalan 
dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan ke-4 dari Perserikatan Bangsa-Bangsa, 
literasi digital menjadi elemen penting dalam mewujudkan pendidikan berkualitas. 
Penelitian ini bertujuan mengkaji strategi sekolah dalam meningkatkan literasi 
digital siswa serta faktor yang memengaruhi efektivitas penerapannya di kelas. 
Metode yang digunakan adalah Tinjauan Pustaka Sistematis (SLR) dengan protokol 
PRISMA, menghasilkan delapan artikel yang dianalisis secara tematik untuk 
menjawab empat fokus kajian. Hasil menunjukkan bahwa peningkatan literasi 
digital dilakukan melalui adaptasi kurikulum, inovasi pedagogis berbasis teknologi, 
penguatan kompetensi guru, dan integrasi teknologi dalam pembelajaran. 
Keberhasilan dipengaruhi oleh kompetensi guru, infrastruktur, dukungan 
kebijakan, serta kolaborasi antara pendidik, administrator, orang tua, dan 
pemerintah. 
Digital literacy skills, as a key competency for the 21st century, need to be improved 
in line with significant technological changes in education. In line with the United 
Nations' Sustainable Development Goal 4, digital literacy is a crucial element in 
achieving quality education. This study aims to examine school strategies for 
improving students' digital literacy and the factors that influence the effectiveness 
of their implementation in the classroom. The method used was a Systematic 
Literature Review (SLR) with the PRISMA protocol, resulting in eight articles that 
were analyzed thematically to address the four study focuses. The results indicate 
that improving digital literacy is achieved through curriculum adaptation, 
technology-based pedagogical innovation, strengthening teacher competencies, 
and integrating technology into learning. Success is influenced by teacher 
competency, infrastructure, policy support, and collaboration between educators, 
administrators, parents, and the government. 
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PENDAHULUAN  

Pemerintah di seluruh dunia telah menginisiasi agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
(SDGs) sebagai garda terdepan dalam mencapai pertumbuhan berkelanjutan melalui jaminan 
kesejahteraan, pertumbuhan ekonomi, legislasi lingkungan, dan kemajuan pendidikan (Saini et al., 
2023). Agenda tersebut bertujuan untuk memastikan semua pihak terbebas dari dampak negatif yang 
banyak orang memandangnya sebagai konsep yang komprehensif, global, saling bergantung (Adipat & 
Chotikapanich, 2022). 
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Salah satu pilar penting dalam pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) adalah 
pendidikan berkualitas (SDG 4) (Adean Mayasari et al., 2025). Tujuan pembangunan berkelanjutan 
untuk kualitas pendidikan (SDG 4) menekankan transformasi pendidikan (Adipat & Chotikapanich, 
2022). Fokus khusus SDG 4 ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan strategi Tujuan 
Pembangunan Milenium (MDG) dan kebutuhan masyarakat (Shava et al., 2021).  

Namun, pada tahun 2018, sekitar 20% anak-anak di seluruh dunia tidak mengenyam pendidikan 
di sekolah, sementara lebih dari separuh dari mereka yang bersekolah menunjukkan tingkat literasi dan 
numerasi yang tergolong rendah (Adipat & Chotikapanich, 2022). Hal ini menandakan bahwa 
pemerataan pendidikan belum tercapai. Oleh sebab itu, dibutuhkan ketersediaan akses ke informasi dan 
sumber daya pendidikan yang lebih luas, memungkinkan siswa untuk belajar mandiri, dan mendorong 
kolaborasi dan komunikasi dalam skala global (Lia Tasliah et al., 2024).  

Literasi digital memiliki potensi besar untuk mempercepat pencapaian Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDGs), mengingat peran sentral teknologi informasi dan komunikasi dalam berbagai 
aspek kehidupan (Senja Shafira et al., 2024). Dalam masyarakat digital yang semakin berkembang saat 
ini, kemampuan menavigasi, mengevaluasi, dan menggunakan informasi digital secara efektif, yang 
dikenal sebagai literasi digital, telah menjadi keterampilan penting bagi siswa (Utami et al., 2025). 

Namun, menumbuhkan kesadaran literasi digital di kalangan siswa sekolah dasar menghadirkan 
tantangan tersendiri (Utami et al., 2025). Literasi digital bukan hanya tentang kemampuan teknis dalam 
menggunakan perangkat digital, tetapi juga mencakup pemahaman tentang cara memanfaatkan 
teknologi untuk inovasi, meningkatkan kualitas hidup, dan memberdayakan masyarakat (Senja Shafira 
et al., 2024). 

Pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan literasi digital siswa dapat memperkuat keterampilan 
berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi yang esensial dalam pendidikan abad ke-21 (Adean Mayasari 
et al., 2025). Akses terhadap teknologi digital memungkinkan pembelajaran jarak jauh secara daring (e-
learning) yang dapat menjangkau siswa di daerah terpencil dan mengatasi keterbatasan infrastruktur 
pendidikan tradisional (Senja Shafira et al., 2024).  Hal ini dapat mengurangi ketimpangan sosial, sejalan 
dengan tujuan SDG 4 untuk mencapai pendidikan yang inklusif dan merata (Adean Mayasari et al., 
2025).  

Oleh sebab itu, perhatian pendidik dan pemangku kebijakan dalam upaya pengembangan literasi 
digital siswa di lingkungan pendidikan sangat penting (Peng & Yu, 2022).  Upaya untuk meningkatkan 
kesadaran literasi digital di lingkungan pendidikan membutuhkan pendekatan multidimensi yang 
melibatkan guru, orang tua, inovasi kurikulum, keterlibatan pemangku kepentingan, dan penyelarasan 
kebijakan (Utami et al., 2025). 

Dalam lingkungan pendidikan, guru dapat memasukkan literasi digital ke dalam kurikulum untuk 
mempromosikan metodologi pembelajaran yang canggih dalam bidang Sains dan Teknologi (Penerapan 
& Fifo, 2023). Kepemimpinan guru dalam mengintegrasikan literasi digital ke dalam kurikulum di 
lingkungan pendidikan memiliki dampak yang signifikan terhadap penggunaan teknologi yang lebih 
efektif, evaluasi keandalan sumber informasi online, serta menjaga keamanan dan privasi dalam 
berinteraksi online (Kavitha & Kursheed Khan, 2024; Lia Tasliah et al., 2024). Selain itu, pembelajaran 
mandiri berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat literasi siswa (Rini et al., 2022).  

Berbagai penelitian telah banyak melakukan kajian tentang peningkatan literasi digital siswa di 
sekolah dan upaya pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). Devi Widiyantti et al. (2024) 
menemukan bahwa edukasi literasi digital pada siswa sekolah dasar memiliki peran penting dalam 
mempersiapkan mereka menghadapi tantangan dan peluang di era digital serta memberikan kontribusi 
signifikan terhadap pencapaian SDGs 2030. Dita et al. (2024) juga mengungkapkan bahwa untuk 
mengatasi hambatan teknologi, kurikulum, dan sumber daya manusia diperlukan pengintegrasian literasi 
digital melalui pendekatan yang holistik dan adaptif dengan melibatkan berbagai stakeholder 
pendidikan.  

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Enyanto et al. (2024) menemukan bahwa pemahaman  
yang  lebih  baik  tentang  peran  literasi  digital  menjadi  kunci  dalam mencapai tujuan pembangunan 
berkelanjutan di masa depan. Devi Widiyantti et al. (2024) mengidentifikasi strategi-strategi yang dapat 
diterapkan dalam edukasi literasi digital untuk siswa sekolah dasar guna mendukung pencapaian SDGS 
2030, di antaranya: integrasi literasi digital dalam kurikulum sekolah dasar, pelatihan dan 
pengembangan guru dalam literasi digital, dan peran orang tua dalam literasi digital pada anak. Lestari 
et al. (2024) Menemukan bahwa teknologi digital dan literasi sangat berperan penting dalam menunjang 
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pendidikan dan memudahkan bagi tenaga pendidik, pelajar, bahkan peneliti, serta pendidikan yang 
menerapkan literasi digital lebih efektif dan menciptakan pendidikan yang berkualitas sesuai dengan 
tujuan SDGs nomor 4. Bahkan, literasi digital ini mampu menciptakan pendidikan yang peduli terhadap 
lingkungan sekitar.  

Meskipun penelitian terdahulu telah banyak yang menunjukkan bahwa peran literasi digital 
menjadi kunci dalam pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya untuk kualitas 
pendidikan (SDG 4), namun masih cenderung bersifat parsial dan pragmatis dengan fokus pada integrasi 
kurikulum dan kompetensi guru serta peran orang tua. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya 
menggunakan pendekatan empiris kontekstual, sehingga belum menghasilkan sintesis yang 
komprehensif terkait strategi sekolah secara utuh dalam meningkatkan literasi digital siswa yang 
kemudian dikaitkan dengan upaya pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan untuk pendidikan 
berkualitas (SDG 4) secara eksplisit. Hal ini dikarenakan masih terbatasnya kajian yang menggunakan 
pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk memetakan pola, tren, dan strategi sekolah yang 
berbasis ilmiah.  

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk menghadirkan pendekatan tinjauan literatur 
yang sistematis (SLR) secara relevan guna mengidentifikasi dan merumuskan strategi sekolah dalam 
meningkatkan literasi digital siswa sebagai upaya pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan untuk 
kualitas pendidikan (SDG 4), yaitu pendidikan yang inklusif dan merata. Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi landasan teoritis sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi sekolah, pendidik, dan 
pengambil kebijakan untuk dapat merancang kebijakan dan praktik pendidikan yang selaras dengan 
agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya pada poin pendidikan berkualitas (SDG 
4).  

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR), yaitu pendekatan 
sistematis dan terstruktur untuk mengumpulkan, menyeleksi, dan menyintesis literatur ilmiah, guna 
menjawab pertanyaan penelitian. Metode Systematic Literature Review (SLR) dilakukan dengan 
mengikuti langkah-langkah yang terstruktur dan sistematis untuk mengidentifikasi, menyeleksi, dan 
menganalisis jurnal-jurnal atau literatur yang relevan secara transparan dan dapat direplikasi. Proses ini 
biasanya meliputi beberapa tahapan, mulai dari perumusan pertanyaan penelitian, pengambilan sampel 
literatur, seleksi, sintesis, hingga pelaporan hasil secara terperinci (Sauer & Seuring, 2023).  

Pencarian Literatur 
Dalam melakukan pencarian artikel yang komprehensif, guna menetapkan literatur dan 

pengetahuan terkini tentang strategi sekolah dalam meningkatkan literasi digital siswa sebagai upaya 
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan untuk pendidikan berkualitas (SDG 4), peneliti 
menyertakan beberapa kata kunci yang kemudian dikombinasikan melalui strategi operator Boolean: 
"Digital Literac*" OR "Student Digital Competenc*" AND "SDG 4" OR "Sustainable Development 
Goals for Quality Education" OR "SDGs" OR "Quality Education". 

Pada penelitian ini, peneliti menganalisis artikel-artikel terkait literasi digital dan SDG 4 yang 
dikumpulkan dari Scopus, kemudian diolah dengan metode PRISMA (Sari et al., 2023). Protokol 
PRISMA menyediakan diagram alur yang membantu langkah-langkah proses SLR: identifikasi, 
penyaringan, kelayakan, dan inklusi. Tujuan pertama dari metode ini adalah untuk merencanakan, 
mengidentifikasi, dan mengevaluasi studi untuk mengekstrak dan meringkas data dari literatur 
(Calderon-Monge & Ribeiro-Soriano, 2024). 

Kriteria Ekslusi dan Inklusi 
Kriteria inklusi dan eksklusi dirumuskan untuk memastikan bahwa hanya studi yang relevan dan 

berkualitas tinggi yang dimasukkan dalam tinjauan.  Artikel yang dipilih harus memenuhi kriteria 
berikut: artikel harus telah melalui proses tinjauan sejawat, merupakan studi empiris (kualitatif, 
kuantitatif, atau metode campuran) atau tinjauan sistematis yang membahas literasi digital dan tujuan 
pembangunan berkelanjutan untuk pendidikan berkualitas (SDG 4), serta pendidikan abad ke-21 
maupun pendidikan yang relevan dengan era modern dan era digital atau teknologi.   Sementara itu, 
artikel dikecualikan dari analisis jika bersifat non-empiris, seperti opini, editorial, atau prosiding 
konferensi; tidak melalui proses peer-review; tidak secara eksplisit membahas literasi digital atau tujuan 
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pembangunan berkelanjutan dan pendidikan berkualitas; atau tidak tersedia dalam teks lengkap.  Proses 
penetapan kriteria ini bertujuan untuk mempertahankan kredibilitas dan fokus studi agar tetap sejalan 
dengan tujuan penelitian. 

Seleksi Artikel 
Pemilihan artikel dilakukan dalam dua tahap: penyaringan judul dan abstrak untuk menilai 

relevansi awal dan penyaringan teks penuh untuk memastikan kepatuhan terhadap kriteria inklusi.   
Proses seleksi dilakukan oleh dua peneliti independen, dan setiap perbedaan pendapat diselesaikan 
melalui diskusi hingga mencapai kesepakatan akhir.   Dari total 205 artikel yang diperoleh dari Scopus, 
8 artikel akhirnya memenuhi semua kriteria dan digunakan dalam proses analisis.  Alur pemilihan artikel 
disajikan dalam Gambar 1, yang menggambarkan tahap identifikasi, skrining, dan inklusi sesuai dengan 
format Diagram Alur PRISMA 2020 

 
Gambar 1. Diagram Alir PRISMA 2020 untuk Pemilihan Artikel Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil  
Analisis tinjauan pustaka sistematis (SLR) ini dilakukan pada sembilan artikel yang membahas 

literasi digital dalam konteks pendidikan dan pembangunan berkelanjutan.  Sintesis literatur dilakukan 
untuk mengidentifikasi tren penelitian, strategi sekolah, faktor-faktor keberhasilan implementasi literasi 
digital, dan peran pemangku kepentingan pendidikan untuk mendukung pencapaian Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan untuk Pendidikan Berkualitas (SDG 4). Tabel di bawah ini menampilkan 
analisis artikel penelitian yang menjadi dasar hasil tematik dalam studi ini. 

Tabel 1. Analisis Artikel tentang Literasi Digital Siswa dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan untuk 
Pendidikan Berkualitas (SDG 4) 

Penulis 
(Tahun) 

Judul 
Populasi dan Sampel 

/ Subjek 
Temuan Utama 

Guamán-
tabango 
(2026) 
 

Generative Artificial 
Intelligence for 
Sustainable Digital 
Transformation in 

Ukuran sampel adalah 
1104 respons valid dari 
mahasiswa yang 
terdaftar di Fakultas 

Hasil yang diperoleh dalam 
Microsoft Forms® menunjukkan 
bahwa ChatGPT-5 adalah alat 
GenAI yang paling banyak 
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Agro-Environmental 
Higher Education in 
Ecuador 

Teknik Pertanian dan 
Lingkungan 
(FICAYA). 

digunakan (54,2%), diikuti oleh 
Gemini (11,9%).  Mahasiswa 
melaporkan peningkatan yang 
dirasakan dalam kinerja 
akademik (62,5%), pemahaman 
konseptual (74,6%), dan efisiensi 
tugas (69,1%).  PCA menjelaskan 
67% dari total varians, 
mengidentifikasi tiga dimensi 
laten: efektivitas dan kepuasan, 
akses dan dukungan institusional, 
serta kekhawatiran etis versus 
manfaat operasional.  Selain itu, 
pengelompokan k-means (k = 2) 
membagi pengguna menjadi dua 
profil yang berbeda: Integrator, 
yang ditandai dengan 
penggunaan yang sering dan 
persepsi positif, dan Pengguna 
Hati-hati, yang menunjukkan 
penggunaan yang lebih rendah 
dan kekhawatiran etis atau teknis 
yang lebih besar. 

Arce et al. 
(2025) 

Artificial Intelligence 
in Higher Education: 
Predictive Analysis of 
Attitudes and 
Dependency Among 
Ecuadorian University 
Students Berkelanjutan: 
Studi Kasus dari 
Slovenia 

Studi ini melibatkan 
sampel 540 mahasiswa 
universitas Ekuador, 
terdiri dari 38,57% pria 
dan 61,42% wanita, 
dengan usia berkisar 
antara 17 hingga 35 
tahun. 

Hasil menunjukkan tingkat 
ketergantungan AI yang moderat 
dan profil sikap yang ambivalen.  
Kedua dimensi sikap secara 
signifikan memprediksi 
ketergantungan, menunjukkan 
perilaku penggunaan ganda yang 
dipengaruhi oleh utilitas yang 
dirasakan dan kekhawatiran etis.  
Mahasiswa perkotaan 
melaporkan tingkat 
ketergantungan yang lebih tinggi 
dan sensitivitas yang lebih besar 
terhadap risiko terkait AI, 
menyoroti ketidaksetaraan 
digital. 

Savec 
(2025) 
 

The Role of AI 
Implementation in 
Higher Education in 
Achieving the 
Sustainable 
Development Goals: A 
Case Study from 
Slovenia 

Studi ini meneliti 
integrasi AI dalam 26 
program studi di 
Universitas Ljubljana, 
Slovenia. 

Hasilnya mengungkapkan bahwa 
integrasi AI dalam pendidikan 
tinggi dapat memfasilitasi 
kemajuan menuju pencapaian 11 
SDGs dan 28 target dengan 
mempromosikan inovasi, 
kesetaraan, dan literasi digital.  
Pada saat yang sama, 
bagaimanapun, hal ini juga 
menyimpan risiko yang dapat 
menghambat 7 SDGs dan 11 
target, terutama dalam hal 
perlindungan data dan akses yang 
setara. 
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Govender 
(2025) 

Digital Literacy and 
STEM Skills– What is 
the Connection? A 
Systematic Review 

Terdiri dari 24 studi, 
semuanya dilakukan di 
tingkat universitas, 
yang berfokus pada 
dampak literasi digital 
terhadap keterampilan 
STEM. 

Ditemukan bahwa dalam 
sebagian besar (58%) dari studi 
yang ditinjau, terdapat 
kesepakatan luas mengenai 
dampak positif literasi digital 
dalam memajukan keterampilan 
STEM, seperti berpikir kritis, 
inovasi, konstruksi pengetahuan, 
desain, dan kolaborasi.  Selain 
itu, dalam beberapa studi (46%), 
ditentukan bahwa pendidikan 
STEM juga mengembangkan 
literasi digital, menunjukkan 
saling ketergantungan antara 
literasi digital dan keterampilan 
STEM sebagai keterampilan 
penting abad ke-21. 

Getenet et 
al. (2024) 

First-Year Preservice 
Teachers’ 
Understanding of 
Digital Technologies 
and Their Digital 
Literacy, Efficacy, 
Attitude, and Online 
Learning Engagement: 
Implications for Course 
Design 

110 PST dari sebuah 
universitas regional 

Studi ini mengungkapkan 
hubungan signifikan antara 
efikasi diri PST dan sikap mereka 
terhadap teknologi digital, literasi 
digital, dan keterlibatan 
pembelajar.  Perlu dicatat, 
sebagian besar PST menunjukkan 
definisi teknologi digital yang 
lebih sempit daripada yang 
diharapkan. 

Assakayeva 
et al. (2025) 

Pedagogical Design for 
Integrating Formal and 
Non-Formal Learning: 
Insights from a TLS-
Based CPD Model in a 
Resource-Constrained 
Context 

80 guru dari 16 sekolah 
pedesaan di 
Kazakhstan 

Temuan tersebut menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam 
kompetensi digital dan 
instruksional guru, kualitas 
pelajaran, dan keterlibatan 
tingkat sekolah.  Studi ini 
memberikan salah satu 
pemeriksaan sistematis pertama 
tentang integrasi semacam itu di 
Asia Tengah, menawarkan 
wawasan yang relevan dengan 
reformasi regional, kebijakan 
pendidikan global, dan 
pencapaian Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan 4.7 (SDG 4.7). 

Marini et al. 
(2025) 

Smart education for a 
sustainable future: 
Integrating IoT and big 
data in sustainability-
based learning 

Total sampel terdiri 
dari 287 responden.  
Responden termasuk 
siswa laki-laki dan 
perempuan, berbagai 
kelompok usia, serta 
siswa dari sekolah 
menengah atas dan 
universitas di berbagai 
wilayah Jakarta. 

Hasilnya mengonfirmasi bahwa 
IoT dan Big Data secara positif 
mempengaruhi efektivitas 
pembelajaran digital dan literasi 
digital.  Selain itu, efektivitas 
pembelajaran digital 
meningkatkan kesadaran 
keberlanjutan dan memediasi 
hubungan antara IoT, Big Data, 
dan kesadaran keberlanjutan.  
Namun, literasi digital saja tidak 
secara langsung mempengaruhi 
kesadaran keberlanjutan, juga 
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tidak menjadi perantara efek dari 
IoT dan Big Data. 

Yetti (2024) 
 

Pedagogical innovation 
and curricular 
adaptation in enhancing 
digital literacy: A local 
wisdom approach for 
sustainable 
development in 
Indonesia context 

Menggunakan sampel 
sebanyak 220 peserta, 
termasuk guru, orang 
tua, dan pemangku 
kepentingan 
pendidikan. 

Temuan utama mengungkapkan 
dampak signifikan dari Inovasi 
Pedagogis (PED) dan Adaptasi 
Kurikulum (CUR) pada 
Pendekatan Kebijaksanaan Lokal 
(LWA) dan Literasi Digital 
(DIGLI).  Selain itu, LWA 
memediasi hubungan antara PED 
dan DIGLI, serta antara CUR dan 
DIGLI. 

Diskusi  
Perkembangan dan Tren Penelitian mengenai Literasi Digital Siswa dalam Konteks Pencapaian 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Untuk Pendidikan Berkualitas (SDG 4) Pada lingkungan 
sekolah 

Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi digital dalam pendidikan telah berkembang dari 
sekadar keterampilan menggunakan perangkat teknologi menjadi keterampilan multifaset yang 
mencakup pemecahan masalah, berpikir kritis, dan kemampuan menganalisis data digital.  Dalam 
beberapa tahun terakhir, penelitian tentang literasi digital dalam pendidikan telah mengalami kemajuan 
yang signifikan. 

Seperti yang ditunjukkan oleh banyak penelitian, keahlian literasi digital erat kaitannya dengan 
perkembangan kemampuan di era modern, terutama dalam bidang Sains, Teknologi, Teknik/Rekayasa, 
dan Matematika (STEM). Govender (2025) menunjukkan bahwa keahlian literasi digital secara 
signifikan memengaruhi perkembangan kemampuan STEM seperti problem-solving, inovasi, dan 
critical thinking. Ini menunjukkan bahwa keahlian literasi digital memainkan peran penting dalam 
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan. 

Selain itu, tren penelitian menunjukkan bahwa teknologi canggih seperti kecerdasan buatan (AI) 
semakin terintegrasi ke dalam proses pembelajaran.  Menurut Guamán-tabango (2026), penggunaan 
teknologi AI generatif dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa dan memperbaiki kinerja 
mereka dalam tugas akademik.  Ini menunjukkan bagaimana teknologi digital dapat membantu 
transformasi pendidikan yang berkelanjutan. 

Namun, literatur juga menunjukkan beberapa masalah yang perlu dipertimbangkan saat 
mengintegrasikan teknologi pendidikan, terutama yang berkaitan dengan kesenjangan digital dan 
ketidakmerataan akses terhadap teknologi. Berdasarkan penelitian oleh Arce et al. (2025) menunjukkan 
bahwa perbedaan dalam akses teknologi antara siswa di kota dan di desa dapat berdampak pada tingkat 
penggunaan teknologi dalam pendidikan. 

Oleh karena itu, penelitian menunjukkan bahwa literasi digital menjadi bagian penting dari 
transformasi pendidikan yang berfokus pada keberlanjutan dan kesetaraan akses pendidikan. 

Strategi Sekolah dalam Meningkatkan Literasi Digital Siswa 
Menurut analisis literatur, ada beberapa kategori utama pendekatan sekolah untuk meningkatkan 

literasi digital siswa. 
1. Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran 

Menggabungkan teknologi digital ke dalam proses pembelajaran adalah salah satu pendekatan 
yang paling populer dalam literatur. Penggunaan platform pembelajaran digital, sistem manajemen 
pembelajaran (LMS), dan pembelajaran berbasis teknologi memungkinkan siswa mengakses informasi 
dengan lebih mudah dan meningkatkan partisipasi mereka dalam proses pembelajaran. 

Penelitian oleh Blyznyuk et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan gamifikasi dalam proses 
pembelajaran, dikombinasikan dengan pembelajaran digital yang bersifat kolaboratif, dapat memberikan 
dampak positif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, pendekatan ini juga dinilai efektif 
dalam memperbaiki literasi digital dan memfasilitasi siswa untuk lebih terampil dalam menggunakan 
teknologi dalam konteks pembelajaran. 
2. Inovasi Pedagogis dan Adaptasi Kurikulum 
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Adaptasi kurikulum yang mengintegrasikan literasi digital dalam proses pembelajaran merupakan 
pendekatan yang umum dibahas dalam literatur pendidikan. Penelitian yang dilakukan oleh Yetti (2024) 
menunjukkan bahwa penerapan metodologi kreatif yang dipadukan dengan kearifan lokal memiliki 
dampak positif yang kuat dalam meningkatkan tingkat literasi digital di kalangan siswa. Temuan ini 
mendukung pentingnya inovasi dalam kurikulum untuk mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan 
dunia digital yang terus berkembang. 

Studi ini menyoroti pentingnya integrasi teknologi dalam pendidikan tanpa mengorbankan nilai 
kebudayaan lokal. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi bukan hanya tidak mengurangi 
nilai-nilai budaya yang ada, tetapi juga dapat berkontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa. Dengan pendekatan yang tepat, teknologi dapat menjadi alat didaktik yang efektif untuk 
mendukung nilai-nilai budaya dan tradisi lokal serta memperkaya pengalaman belajar. 
3. Pemanfaatan Teknologi Canggih dalam Pendidikan 

Studi menunjukkan bahwa penerapan teknologi canggih, termasuk Internet of Things (IoT), big 
data, dan kecerdasan buatan, memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran digital. 
Integrasi teknologi ini dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan personal, 
memungkinkan analisis data yang lebih dalam untuk memahami kebutuhan belajar individu dan 
meningkatkan efektivitas interaksi antara siswa dan materi pembelajaran. Dengan demikian, 
penggunaan teknologi tersebut diharapkan dapat menghasilkan proses pembelajaran yang lebih efisien 
dan adaptif. 

Penelitian oleh Marini et al. (2025) menunjukkan bahwa penggabungan teknologi Internet of 
Things (IoT) dan big data dalam pendidikan memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran digital. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya integrasi kedua teknologi tersebut, 
yang tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan adaptif, tetapi juga dapat 
meningkatkan kesadaran siswa terhadap berbagai masalah keberlanjutan. Dengan menggunakan IoT, 
informasi real-time dapat diakses, sehingga siswa dapat belajar secara lebih kontekstual dan relevan, 
sementara analisis big data memungkinkan pengajaran yang lebih berbasis data dan terpersonalisasi, 
yang pada gilirannya berdampak positif pada pemahaman siswa tentang isu-isu keberlanjutan. 
4. Pengembangan Profesional Guru 

Salah satu strategi kunci untuk meningkatkan literasi digital siswa adalah melalui pengembangan 
kompetensi digital guru. Penelitian yang dilakukan oleh Assakayeva et al. (2025) menunjukkan bahwa 
program pengembangan profesional guru yang berbasis Technology-Supported Learning (TLS) terbukti 
dapat meningkatkan keterampilan digital para guru. Hal ini secara langsung berkontribusi terhadap 
peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah, yang pada gilirannya berdampak positif pada literasi 
digital siswa. 

Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan literasi digital tidak semata-mata ditentukan oleh 
teknologi yang digunakan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh cara guru dalam mengimplementasikan 
teknologi tersebut dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan pedagogis 
yang tepat serta keterampilan guru dalam memanfaatkan alat digital untuk mendukung proses belajar 
mengajar, demi mencapai hasil yang optimal dalam literasi digital siswa. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Penerapan Literasi Digital Siswa dalam 
Mendukung Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Untuk Pendidikan Berkualitas 
(SDG 4) 

Hasil analisis literatur menunjukkan adanya beberapa komponen utama yang memengaruhi 
efektivitas penerapan strategi literasi digital di sekolah. Komponen-komponen ini meliputi faktor-faktor 
seperti kompetensi digital guru, infrastruktur yang mendukung, serta tingkat keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran digital. 
1. Kompetensi Digital Guru 

Menurut penelitian, kemampuan guru dalam menggunakan teknologi digital dianggap sebagai 
faktor kunci dalam keberhasilan penerapan literasi digital di sekolah. Guru memainkan peran 
strategis sebagai fasilitator pembelajaran yang penting untuk mengintegrasikan teknologi digital 
dalam proses pembelajaran siswa. Hal ini menyoroti pentingnya pelatihan dan pengembangan 
profesional bagi guru agar dapat memanfaatkan teknologi secara efektif dalam pendidikan. 

Assakayeva et al. (2025) menunjukkan bahwa program pengembangan profesional guru 
berbasis TLS dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan digital dan metodologis guru. Pada 
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akhirnya, ini akan berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran dan inovasi pedagogis di 
sekolah. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Getenet et al. (2024) menemukan bahwa efisiensi 
diri digital guru berkorelasi positif dengan sikap terhadap teknologi digital dan keterlibatan dalam 
pembelajaran online. 

Temuan ini menunjukkan bahwa selain ketersediaan teknologi, keberhasilan strategi literasi 
digital juga bergantung pada kemampuan guru untuk secara efektif merancang dan menerapkan 
pembelajaran yang berbasis teknologi. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan profesional 
guru merupakan komponen penting dalam mendukung transformasi digital pendidikan. 

2. Infrastruktur dan Akses Teknologi 
Salah satu faktor yang secara signifikan memengaruhi keberhasilan strategi literasi digital 

adalah ketersediaan infrastruktur teknologi.  Infrastruktur ini mencakup perangkat digital, jaringan 
internet, dan platform pembelajaran digital yang mendukung proses pembelajaran. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa kekurangan infrastruktur teknologi merupakan kendala utama bagi 
penerapan literasi digital di sekolah 

Arce et al. (2025) menemukan adanya perbedaan signifikan dalam jumlah teknologi digital 
yang digunakan oleh siswa di negara berkembang dibandingkan dengan siswa di negara maju, yang 
mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi digital dalam konteks pendidikan di negara 
berkembang sangat terbatas. Selain itu, penelitian oleh Marini et al. (2025) menunjukkan bahwa 
penggabungan teknologi seperti Internet of Things (IoT) dan big data dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran digital dan literasi digital siswa. Namun, untuk menggunakan teknologi ini dengan 
benar, diperlukan dukungan infrastruktur yang memadai. 

Dalam konteks pendidikan, memiliki infrastruktur teknologi yang adil menjadi aspek yang 
sangat krusial. Hal ini bertujuan memastikan bahwa strategi literasi digital dapat diterapkan dengan 
efektif di berbagai situasi dan lingkungan belajar. Infrastruktur yang adil tidak hanya mendukung 
aksesibilitas, tetapi juga mendemonstrasikan komitmen terhadap pemerataan kesempatan bagi semua 
pelajar dalam mengembangkan keterampilan digital mereka. 

3. Integrasi Digital dalam Kurikulum 
Integrasi literasi digital ke dalam kurikulum sekolah merupakan elemen krusial yang berperan 

dalam keberhasilan strategi literasi digital. Dengan kurikulum yang dirancang secara sistematis, 
sekolah dapat melatih keterampilan digital siswa, sehingga dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran yang berbasis teknologi. Hal ini menyiratkan bahwa pendidikan formal harus 
menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi 
tantangan di era digital. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yetti (2024), perubahan kurikulum yang menggabungkan 
inovasi pedagogis dengan pendekatan kearifan lokal dapat secara signifikan meningkatkan literasi 
digital siswa. Metode ini menunjukkan bahwa literasi digital bukan hanya kemampuan untuk 
menggunakan teknologi, tetapi juga pemahaman tentang bagaimana teknologi dapat digunakan 
dalam konteks sosial dan budaya. Selain itu, dengan menggunakan metode pembelajaran inovatif 
seperti gamifikasi dan pembelajaran kolaboratif berbasis digital, desain kurikulum harus disesuaikan 
dengan kebutuhan generasi digital (Blyznyuk et al., 2025). 

Oleh karena itu, penting dilakukan pengintegrasian literasi digital ke dalam kurikulum untuk 
memenuhi tuntutan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan ekonomi yang berfokus pada 
pengetahuan serta perkembangan masyarakat digital di abad ke-21. Hal ini bertujuan agar individu 
tidak hanya menguasai teknologi, tetapi juga mampu menggunakan berbagai alat dan platform digital 
secara efektif untuk mendukung pembelajaran dan interaksi dalam lingkungan yang semakin berbasis 
teknologi. 

4. Dukungan Kebijakan dan Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Keberhasilan implementasi strategi literasi digital di sekolah juga bergantung pada dukungan 

kelembagaan dan kebijakan pendidikan. Pemimpin sekolah yang cerdas dapat membuat lingkungan 
pendidikan yang mendukung transformasi digital. Savec (2025) menekankan bahwa penerapan 
teknologi digital dalam pendidikan membutuhkan kerangka kebijakan yang jelas dan pengawasan 
yang memadai untuk memastikan penggunaan teknologi tersebut dilakukan dengan cara yang moral 
dan bertanggung jawab. 



Strategi Sekolah dalam Meningkatkan Literasi Digital Siswa sebagai Upaya 
Mewujudkan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan untuk Kualitas Pendidikan (SDG 4), 
Abdul Hafiz, Suyatno, Dian Hidayati                                               23555 

Dengan demikian, penting bagi pemerintah dan lembaga pendidikan untuk memberikan 
dukungan kepada sekolah dalam penyediaan sumber daya yang memadai. Dukungan ini diperlukan 
agar sekolah dapat mengembangkan program literasi digital yang efektif, yang pada gilirannya akan 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan dan memahami teknologi informasi secara 
kritis dan bertanggung jawab. 

5. Sikap dan Kesiapan Siswa terhadap Teknologi Digital 
Sudut pandang dan kesiapan siswa terhadap penggunaan teknologi digital juga merupakan 

faktor penentu yang memengaruhi keberhasilan strategi literasi digital. Literasi digital tidak hanya 
mencakup kemampuan untuk menggunakan perangkat digital, tetapi juga sikap kritis dan 
bertanggung jawab terhadap penggunaan teknologi tersebut. Govender (2025) menunjukkan bahwa 
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, yang merupakan kompetensi 
penting dalam pendidikan abad ke-21, dihubungkan dengan literasi digital. 

Sehingga, program literasi digital di sekolah perlu dirancang untuk memungkinkan siswa tidak 
hanya mengembangkan keterampilan teknis, tetapi juga membangun kesadaran kritis dalam 
penggunaan teknologi digital. Ini mencakup pemahaman tentang implikasi sosial, etika, dan 
keamanan dalam dunia digital, sehingga siswa dapat menjadi pengguna teknologi yang bijaksana dan 
bertanggung jawab. 

Peran Pemangku Kepentingan dalam Mendukung Implementasi Literasi Digital di Sekolah 
Hasil studi sistematis menunjukkan bahwa strategi literasi digital di sekolah-sekolah dipengaruhi 

oleh berbagai tantangan pendidikan. Literasi digital tidak dapat berkembang hanya melalui teknologi 
atau kurikulum tradisional, akan tetapi lingkungan pendidikan yang mendukung, melibatkan guru, 
administrator, individu, dan pembuat kebijakan sangat diperlukan. Untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang mendukung pengembangan keterampilan digital siswa serta pendidikan berkualitas tinggi, 
sesuai dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan keempat (SDG 4), kolaborasi antara pemangku 
kepentingan sangat penting. Pemangku kepentingan tersebut mencakup guru, administrator sekolah, 
individu, dan pembuat kebijakan pendidikan yang bekerja sama dalam membentuk iklim pembelajaran 
digital yang mendukung pengembangan literasi digital siswa. 
1. Peran Guru Sebagai Fasilitator Literasi Digital 

Guru memainkan peran yang sangat penting dalam mengadopsi literasi digital di dalam kelas.  
Dalam konteks pendidikan digital, seorang guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga 
sebagai fasilitator yang membantu siswa mengembangkan kemampuan mereka untuk menggunakan 
teknologi secara kritis dan kreatif. Temuan analisis menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan 
pendidikan berbasis teknologi sangat dipengaruhi oleh keahlian guru digital. 

Penelitian Getenet et al. (2024), sikap guru terhadap penggunaan teknologi dan tingkat 
partisipasi mereka dalam pembelajaran daring berkorelasi positif dengan efikasi digital mereka.  
Guru yang sangat percaya diri dalam kemampuan mereka menggunakan teknologi lebih mungkin 
untuk secara aktif mengintegrasikannya ke dalam kelas. Selain itu, studi oleh Assakayeva et al. 
(2025) menunjukkan bahwa program pengembangan profesional guru berbasis model TLS dapat 
secara signifikan meningkatkan kemampuan digital guru.  Peningkatan keterampilan ini juga 
memengaruhi inovasi pedagogis dan kualitas pendidikan di dalam kelas. 

Temuan ini menyoroti bahwa peningkatan keterampilan digital guru sangat penting untuk 
efektivitas program literasi digital di lingkungan pendidikan.  Dengan memfokuskan pada 
kemampuan guru, inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan literasi digital dapat mencapai hasil 
yang lebih baik di dalam kelas. 

2. Peran Kepala Sekolah sebagai Pemimpin Transformasi Digital 
Kepala sekolah memiliki peran penting dalam memimpin transformasi digital sekolah dengan 

merumuskan kebijakan, menyediakan sumber daya, dan mendorong inovasi.  Hasil analisis 
menunjukkan bahwa kepemimpinan yang visioner dan adaptif dapat menerapkan strategi literasi 
digital secara efektif, membantu membangun budaya yang mendukung teknologi digital, dan 
mendorong guru untuk berinovasi dalam metode pengajaran mereka. 

Kepala sekolah juga berperan penting dalam menyediakan infrastruktur teknologi yang 
diperlukan untuk pembelajaran digital yang efektif.  Marini et al. (2025) menunjukkan bahwa 
keberhasilan pembelajaran digital sangat dipengaruhi oleh dukungan institusi dan teknologi yang 
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tersedia di sekolah.  Oleh karena itu, kepemimpinan kepala sekolah memainkan peran penting dalam 
menciptakan lingkungan pendidikan yang meningkatkan literasi digital siswa. 

3. Peran Orang Tua dalam Mendukung Literasi Digital Siswa 
Selain lingkungan sekolah, lingkungan keluarga juga berperan penting dalam meningkatkan 

literasi digital siswa di luar kelas dengan membimbing mereka dalam penggunaan teknologi yang 
bertanggung jawab di rumah.  Tinjauan pustaka menunjukkan bahwa keterlibatan aktif orang tua 
dalam pendidikan digital dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran yang dibantu teknologi, 
membantu anak-anak mengevaluasi konten digital secara kritis dan mengembangkan kebiasaan 
belajar yang sehat. 

Menurut sebuah studi oleh Arce et al. (2025), teknologi berbasis AI dalam pendidikan dapat 
mengubah perilaku belajar siswa. Hal ini menyoroti pentingnya pengawasan orang tua untuk 
memastikan penggunaan teknologi digital yang sehat dan produktif. Dengan demikian, keterlibatan 
orang tua sangat penting untuk menciptakan lingkungan literasi digital dan secara efektif 
mengembangkan keterampilan digital siswa. 

4. Peran Pembuat Kebijakan dalam Mendukung Ekosistem Pendidikan Digital 
Dalam menciptakan ekosistem pendidikan digital yang secara efektif mempromosikan literasi 

digital di lingkungan sekolah maupun di dalam kelas, peran pembuat kebijakan pendidikan sangat 
penting.  Peran pemerintah sangat diperlukan dalam menetapkan kerangka legislatif yang diperlukan, 
mengembangkan kebijakan pendidikan, dan memberikan dukungan sumber daya untuk 
meningkatkan integrasi pendidikan digital.  

Penelitian oleh Savec (2025) menunjukkan bahwa mengintegrasikan teknologi digital ke 
dalam pendidikan dapat membantu mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), 
khususnya Tujuan Pembangunan Berkelanjutan untuk pendidikan berkualitas (SDG 4). Oleh karena 
itu, kebijakan pemerintah sangat diperlukan dalam penyediaan infrastruktur untuk teknologi 
pendidikan, pembuatan kurikulum digital, dan program pelatihan guru.  Tanpa dukungan kebijakan 
yang memadai, penerapan literasi digital di sekolah secara sistematis dan berkelanjutan akan 
mengalami kesulitan. 

Keterbatasan 
Sebagai bagian dari inisiatif untuk mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

untuk pendidikan berkualitas (SDG 4), penelitian ini membantu mengidentifikasi strategi sekolah untuk 
meningkatkan literasi digital siswa.  Namun, ada sejumlah batasan yang harus diperhitungkan saat 
menginterpretasikan temuan penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan metodologi Tinjauan Pustaka Sistematis (SLR) dan prosedur seleksi 
berbasis PRISMA yang menghasilkan delapan artikel yang memenuhi kriteria inklusi.  Jumlah artikel 
yang relatif terbatas dapat membatasi sejauh mana kesimpulan penelitian dapat diterapkan, terlepas dari 
prosedur seleksi yang sistematis. Selain itu, keterbatasan dalam penelitian ini juga terletak pada 
perbedaan dalam pendekatan yang digunakan dalam publikasi yang diteliti.  Beberapa studi 
menggunakan metode studi kasus atau tinjauan konseptual, yang lain menggunakan pendekatan survei 
kuantitatif dengan analisis statistik. 

Karena studi ini menggunakan metodologi tinjauan pustaka, kesimpulannya terutama berkaitan 
dengan sintesis konseptual dan temuan penelitian sebelumnya.  Meskipun metode ini menawarkan 
pengetahuan teoretis tentang taktik literasi digital, metode ini belum dapat menunjukkan bagaimana 
strategi-strategi ini benar-benar diterapkan di dalam kelas. Dengan kata lain, model strategi literasi 
digital yang dikembangkan dari sintesis literatur belum diuji secara empiris dalam penelitian ini.  
Dengan demikian, studi empiris lebih lanjut diperlukan, seperti menganalisis strategi implementasi 
literasi digital melalui studi kasus dalam penelitian eksperimental pendidikan dan penelitian tindakan 
sekolah 

SIMPULAN  

Berdasarkan temuan analisis Tinjauan Pustaka Sistematis (SLR) yang dilakukan menggunakan 
protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses), studi ini 
berhasil mengidentifikasi sejumlah strategi yang digunakan oleh sekolah untuk meningkatkan literasi 
digital siswa dalam upaya mendukung pencapaian pendidikan berkualitas dalam kerangka Tujuan 
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Pembangunan Berkelanjutan 4, yang merupakan bagian dari agenda Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan global yang dimulai oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa.  

Menurut temuan dari analisis sintesis delapan artikel yang telah disaring, penelitian tentang 
literasi digital dalam pendidikan telah berkembang pesat seiring dengan meningkatnya penggunaan 
teknologi digital di dalam kelas.  Strategi umum yang dapat diterapkan oleh sekolah untuk meningkatkan 
literasi digital siswa adalah dengan meningkatkan kompetensi digital guru, mengintegrasikan teknologi 
ke dalam kelas, menerapkan inovasi pedagogis berbasis teknologi, dan menciptakan kurikulum yang 
cukup fleksibel untuk memenuhi tuntutan era digital. Selain itu, sejumlah faktor penting, seperti 
kompetensi digital guru, ketersediaan infrastruktur teknologi pendidikan, integrasi literasi digital dalam 
kurikulum, dan dukungan dari kebijakan pendidikan, semuanya berdampak pada seberapa baik strategi 
literasi digital diterapkan di sekolah.   

Studi ini juga menemukan bahwa kerja sama antara berbagai pemangku kepentingan pendidikan 
diperlukan untuk keberhasilan implementasi literasi digital.  Para pemangku kepentingan ini termasuk 
guru sebagai fasilitator pembelajaran digital, kepala sekolah sebagai pemimpin transformasi digital di 
lingkungan sekolah, orang tua sebagai pendamping dalam penggunaan teknologi di rumah, dan 
pemerintah sebagai pembuat undang-undang yang mendukung penciptaan ekosistem pendidikan digital. 
Keempat elemen perlu berkolaborasi untuk menciptakan lingkungan pendidikan digital yang mendorong 
pertumbuhan jangka panjang siswa dalam literasi digital.  Oleh karena itu, pendekatan sekolah yang 
terintegrasi dan kooperatif dapat sangat meningkatkan kualitas pendidikan dan membantu mencapai 
tujuan pembangunan berkelanjutan di bidang pendidikan  
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